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Abstract. This study is motivated by the importance of financial performance analysis in the food and beverage
industry, which plays a strategic role in the Indonesian economy, particularly amid global economic dynamics
during the 2019-2024 period. The objective of this study is to analyze profitability levels, evaluate operational
efficiency, and identify financial performance trends of PT Indofood Sukses Makmur Thk. This research employs
a descriptive quantitative approach using secondary data derived from the company’s annual financial statements
for the period 2019-2024, obtained from the Indonesia Stock Exchange. The analytical method applied is
financial ratio analysis, including profitability ratios (Gross Profit Margin, Net Profit Margin, and Return on
Equity) and activity ratios (Total Asset Turnover and Inventory Turnover). The results indicate that the company’s
profitability performance is relatively stable, with an average GPM of 32.2%, NPM of 7.1%, and ROE of 12.1%,
reflecting its consistent ability to generate profits. From an activity perspective, the average TATO of 0.61
suggests a capital-intensive structure, while an Inventory Turnover of 5.8 times indicates efficient inventory
management. Overall, the company demonstrates strong, stable financial performance and adaptability to
changing business environments.

Keywords: Activity Ratios; Financial Performance; Gross Profit Margin; Inventory Turnover; Profitability
Ratios.

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya analisis kinerja keuangan pada industri makanan dan
minuman yang memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, khususnya dalam menghadapi dinamika
ekonomi global periode 2019-2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat profitabilitas,
mengevaluasi efisiensi aktivitas operasional, serta mengidentifikasi tren kinerja keuangan pada PT Indofood
Sukses Makmur Tbk. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2019-2024 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis rasio keuangan yang meliputi rasio profitabilitas (Gross Profit Margin,
Net Profit Margin, dan Return on Equity) serta rasio aktivitas (Total Asset Turnover dan Inventory Turnover).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan relatif stabil dengan rata-rata GPM sebesar
32,2%, NPM 7,1%, dan ROE 12,1%, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
secara konsisten. Dari sisi aktivitas, nilai rata-rata TATO sebesar 0,61 menunjukkan karakteristik perusahaan yang
padat modal, sementara Inventory Turnover sebesar 5,8 kali mengindikasikan pengelolaan persediaan yang
efisien. Secara keseluruhan, perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang baik, stabil, dan mampu beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis.

Kata Kunci: Gross Profit Margin; Inventory Turnove; Kinerja Keuangan; Rasio Aktivitas; Rasio Profitabilitas.

1. PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor manufaktur yang memiliki
peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini tidak hanya berkontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar dan memiliki keterkaitan erat dengan sektor pertanian sebagai
penyedia bahan baku. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian, industri makanan dan
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minuman secara konsisten tumbuh di atas 5% per tahun dan menjadi penopang utama
pertumbuhan industri non-migas.

PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF) merupakan salah satu pelaku utama di
industri ini. Perusahaan yang didirikan pada tahun 1990 ini telah berkembang menjadi
perusahaan Total Food Solutions dengan kegiatan operasi yang terintegrasi dari hulu ke hilir.
Mulai dari produksi bahan baku, pengolahan, hingga distribusi produk akhir. Beberapa merek
produknya seperti Indomie, Pop Mie, Chitato, Indomilk, dan Freiss sudah menjadi market
leader dan bagian dari kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Sebagai perusahaan publik
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1994 dengan kode saham INDF, Indofood
memiliki kewajiban untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas kinerja keuangannya.

Dinamika ekonomi global dan domestik periode 2019-2024 memberikan tantangan
sekaligus peluang bagi Indofood. Dimulai dari pandemi COVID-19 tahun 2020 yang
mengubah pola konsumsi masyarakat, fluktuasi harga komoditas pangan dunia seperti
gandum dan CPO, tekanan inflasi, hingga perubahan nilai tukar rupiah. Kondisi tersebut
menuntut perusahaan untuk adaptif dalam menjaga efisiensi biaya produksi sekaligus
mempertahankan daya beli konsumen. Di sisi lain, pertumbuhan kelas menengah, digitalisasi,
dan trend gaya hidup sehat membuka peluang ekspansi pasar baru. Dalam konteks tersebut,
analisis kinerja keuangan menjadi aspek yang sangat penting bagi investor, kreditor,
manajemen, maupun pemangku kepentingan lainnya. Laporan keuangan yang dipublikasikan
secara periodik perlu dianalisis lebih lanjut agar menghasilkan informasi yang relevan dan
komprehensif. Salah satu metode yang umum digunakan adalah analisis rasio keuangan, yang
mampu memberikan gambaran mengenai kondisi profitabilitas dan efisiensi operasional
perusahaan. Rasio profitabilitas, seperti Gross Profit Margin (GPM) dan Return on Equity
(ROE), digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Sementara itu, rasio aktivitas, seperti Inventory Turnover, digunakan untuk menilai
efektivitas pengelolaan aset dan persediaan dalam mendukung penjualan.

Bagi perusahaan seperti Indofood yang memiliki karakteristik padat modal dan padat
persediaan, analisis rasio profitabilitas dan aktivitas menjadi sangat relevan. Tingginya
investasi pada aset tetap serta kompleksitas rantai distribusi menuntut efisiensi yang optimal
agar perusahaan tetap mampu menghasilkan laba yang kompetitif. Oleh karena itu,
pengukuran Kinerja melalui kedua rasio tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih
akurat mengenai kemampuan perusahaan dalam menghadapi dinamika industri.Berdasarkan

uraian tersebut, terdapat urgensi untuk melakukan evaluasi kinerja keuangan secara
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komprehensif terhadap PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 2019-2024.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tingkat profitabilitas perusahaan, (2)
mengevaluasi efisiensi aktivitas operasional, serta (3) mengidentifikasi tren kinerja keuangan
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Adapun rencana pemecahan masalah dalam
penelitian ini dilakukan melalui pendekatan analisis rasio keuangan, dengan menggunakan
data laporan keuangan tahunan perusahaan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk
menilai kondisi fundamental perusahaan serta memberikan rekomendasi strategis bagi
manajemen dan pertimbangan bagi investor.

Secara teoritis, penelitian ini didukung oleh konsep analisis laporan keuangan yang
menyatakan bahwa rasio keuangan merupakan alat penting dalam menilai kinerja perusahaan
(Kasmir, 2019; Brigham & Houston, 2021). Rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimiliki, sedangkan rasio
aktivitas menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan aset dalam operasional perusahaan.
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kombinasi kedua rasio tersebut mampu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja keuangan perusahaan,
khususnya pada sektor manufaktur dan fast-moving consumer goods (FMCG).

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam
pengembangan literatur analisis keuangan, serta memberikan manfaat praktis bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan melalui rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran objektif mengenai kondisi
keuangan perusahaan berdasarkan data numerik yang terukur.
Ruang Lingkup dan Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan
minuman, yaitu PT Indofood Sukses Makmur Thk. Ruang lingkup penelitian difokuskan pada
analisis laporan keuangan konsolidasian perusahaan selama periode 2019-2024.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa laporan
keuangan konsolidasian tahunan perusahaan untuk tahun buku yang berakhir pada 31

Desember periode 2019 hingga 2024. Data diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id) serta publikasi perusahaan terkait.


http://www.idx.co.id/
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji laporan keuangan yang telah dipublikasikan secara
resmi. Data yang dikumpulkan meliputi laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan.
Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok utama, yaitu: 1) Rasio
Profitabilitas, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba, meliputi: a) Gross Profit Margin (GPM); b) Net Profit Margin (NPM); ¢) Return on
Equity (ROE). 2) Rasio Aktivitas, yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam mengelola aset, meliputi: a) Total Asset Turnover (TATO); b) Inventory Turnover
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rasio keuangan, dengan
menghitung dan mengevaluasi rasio-rasio yang relevan untuk menilai kinerja perusahaan.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Rasio Profitabilitas
GPM = (Laba Kotor / Penjualan Neto) x 100%
NPM = (Laba Bersih / Penjualan Neto) x 100%
ROE = (Laba Bersih / Total Ekuitas) x 100%
Rasio Aktivitas
TATO = Penjualan Neto / Total Aset
Inventory Turnover = Harga Pokok Penjualan / Rata-rata Persediaan
Hasil perhitungan rasio kemudian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tren
kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke tahun selama periode penelitian.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara tidak langsung (desk research) melalui akses data
sekunder pada situs resmi Bursa Efek Indonesia dan sumber terkait lainnya, dengan waktu

penelitian dilaksanakan pada tahun 2026.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rasio Profitabilitas
Hasil perhitungan rasio profitabilitas selama periode 2019-2024 disajikan pada Tabel 1
berikut:
Tabel 1. Rasio Profitabilitas Perusahaan Tahun 2019-2024

Tahun GPM (%) NPM (%) ROE (%)
2019 29,7 6,4 11,3
2020 32,7 79 13,1
2021 32,7 7,7 135
2022 30,7 5,7 10,2
2023 32,3 7,3 11,8
2024 34,9 74 125

Rata-rata 32,2 7,1 12,1

Sumber: data diolah penulis, 2026
Rasio Aktivitas
Hasil perhitungan rasio aktivitas disajikan pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Rasio Aktivitas Perusahaan Tahun 2019-2024

Tahun TATO (X) Inventory Turnover (X)
2019 0,80 5,2
2020 0,50 55
2021 0,55 6,1
2022 0,61 58
2023 0,60 6,0
2024 0,60 6,3
Rata-rata 0,61 5,8

Sumber: data diolah penulis, 2026
Pembahasan
Analisis Profitabilitas

Kinerja profitabilitas perusahaan menunjukkan tren yang relatif stabil dengan
kecenderungan meningkat pada akhir periode penelitian. Nilai Gross Profit Margin (GPM)
rata-rata sebesar 32,2% mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola biaya produksi
secara efisien. Peningkatan GPM pad a tahun 2024 menjadi 34,9% menunjukkan adanya
strategi pengendalian biaya yang efektif serta kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
margin di tengah tekanan kenaikan harga bahan baku. Hal ini sejalan dengan teori manajemen
biaya yang menyatakan bahwa efisiensi biaya produksi berpengaruh langsung terhadap
peningkatan margin laba kotor.

Selanjutnya, Net Profit Margin (NPM) rata-rata sebesar 7,1% mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. Penurunan signifikan
pada tahun 2022 menjadi 5,7% dapat dikaitkan dengan meningkatnya beban operasional serta
tekanan inflasi global. Namun demikian, pemulihan yang terjadi pada tahun 2023 dan 2024

menunjukkan bahwa perusahaan mampu melakukan penyesuaian strategi, seperti efisiensi
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operasional dan pengendalian biaya, sehingga profitabilitas kembali meningkat. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa stabilitas NPM dipengaruhi
oleh efektivitas pengelolaan biaya dan strategi harga.

Sementara itu, Return on Equity (ROE) memiliki rata-rata sebesar 12,1%, yang
menunjukkan tingkat pengembalian yang cukup menarik bagi investor. Nilai tertinggi terjadi
pada tahun 2021 sebesar 13,5%, mengindikasikan optimalisasi penggunaan modal sendiri
dalam menghasilkan laba. Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2022, tren ROE kembali
meningkat pada tahun berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tetap memiliki
kinerja keuangan yang solid dan mampu menjaga kepercayaan investor. Secara teoritis, ROE
yang tinggi mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola ekuitas untuk menciptakan
nilai tambah.

Analisis Aktivitas

Dari sisi aktivitas, Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan rata-rata sebesar 0,61
kali. Nilai ini relatif rendah (di bawah 1 kali), yang mengindikasikan bahwa perusahaan
memiliki struktur aset yang besar dan padat modal. Kondisi ini umum terjadi pada perusahaan
manufaktur, khususnya industri makanan dan minuman yang membutuhkan investasi besar
pada aset tetap. Meskipun demikian, kestabilan nilai TATO dari tahun ke tahun menunjukkan
bahwa perusahaan mampu memanfaatkan asetnya secara konsisten dalam menghasilkan
pendapatan. Hal ini sejalan dengan konsep efisiensi aset yang menekankan pentingnya
optimalisasi penggunaan sumber daya perusahaan. Selanjutnya, Inventory Turnover
menunjukkan rata-rata sebesar 5,8 kali per tahun. Artinya, persediaan berputar setiap sekitar
60—62 hari. Tingkat perputaran ini tergolong baik untuk industri makanan dan minuman,
karena mencerminkan manajemen persediaan yang efisien serta tingginya permintaan pasar.
Tren peningkatan inventory turnover dari tahun ke tahun menunjukkan adanya perbaikan
dalam sistem distribusi dan pengendalian persediaan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
perusahaan mampu meminimalkan risiko penumpukan barang serta menjaga kualitas produk
yang mudah rusak.

Implikasi Hasil Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja
keuangan yang baik, terutama dalam aspek profitabilitas dan efisiensi persediaan. Implikasi
dari temuan ini adalah: 1) Perusahaan perlu mempertahankan strategi efisiensi biaya untuk

menjaga stabilitas margin laba. 2) Optimalisasi penggunaan aset masih perlu ditingkatkan agar
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nilai TATO dapat lebih tinggi. 3) Pengelolaan persediaan yang sudah efektif perlu
dipertahankan untuk menjaga kelancaran operasional dan kepuasan pasar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan periode 2019-2024, dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk secara umum berada dalam kondisi
baik, stabil, dan menunjukkan tren positif.

Dari aspek profitabilitas, perusahaan mampu mempertahankan tingkat Gross Profit
Margin (GPM) yang tinggi, mencerminkan efisiensi dalam pengendalian biaya produksi.
Selain itu, nilai Return on Equity (ROE) yang konsisten berada di atas 12% menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri secara optimal, sehingga
memberikan daya tarik bagi investor.

Dari aspek aktivitas, perusahaan menunjukkan kinerja yang cukup efektif dalam
mengelola sumber daya. Hal ini tercermin dari stabilnya Total Asset Turnover (TATO) serta
tingginya Inventory Turnover, yang mengindikasikan bahwa pengelolaan aset dan persediaan
telah berjalan efisien serta mampu mendukung kelancaran operasional perusahaan.

Secara keseluruhan, kinerja keuangan perusahaan dinilai mampu bertahan dan tumbuh
secara berkelanjutan di tengah dinamika ekonomi, sehingga mencerminkan fundamental

perusahaan yang kuat serta prospek yang baik di masa mendatang.
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